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Redaksi... tolong disempurnakan., nama pengirim jangan nama jelas... samaran saja....cukup " Harry".

Si dia adalah teman kuliah pada salah satu Perguruan tinggi di kota "Palembang" ambil extention, kami ambil juruan yang sama, kenal dekat baru setelah semester dua, umurnya 35 tahun tinggi 165 kulit putih putih mulus dengan berat yang ideal, oh... BRA ukuran 34C, masih padat,... rupanya dia sangat merawat tubuhnya, sehingga toket masih padat... walaupun putra tertuanya sudah kelas 2 SMU. Saya umur 36 tahun, tinggi 171 berat badan 60.... kata orang saya paling ganteng di kampus.... kulit putih.

Dia sebagai pegawai negeri sementara saya pegawai salah satu BUMN di kota ini.

Karena saya sering melakukan perjalan dinas oleh perusahaan, maka pada suatu waktu aku ngomong ama si dia, namanya Ami, "Ami.... beberapa hari ini mungkin saya engga masuk kuliah.... aku ada tugas ke Jakarta, jadi tolong ya... kamu masuk terus selama aku engga ada dan nanti saya pinjam catatan kamu".... 

"Kapan" dia balik tanya. 

"Mungkin besok dan kamu mau pesan apa?"

"Terserah... apa saja yang kamu bawakan pasti aku seang menerimanya."

Saya jadi bingung, oleh-oleh apa yang tepat untuk si dia, abis dia orangnya agak tertutup. O.. ya dia punya suami yang pencemburu. Saya nekad saja beli satu t-shirt and BRA warna hitam.... saya bungkus sedemikian rupa dan saya berikan di ruang kuliah. 

"Nich... engga ada oleh-oleh, tapi bukanya di rumah dan jangan dilihat oleh siapa-siapa... termasuk suamimu"

Malamnya dia telephone saya, "Gila kamu.... nanti suamiku tahu.. bisa gawat...." 

"Maaf kalau anda tidak senang... kalau begiru berikan saja sama pembantumu, engga apa-apa kok" jawabku. 

"Saya sich senang banget, cuma itu... takut ketahuan dan kamu tahu darimana kalau saya pakai nomor segitu"

"Laki-lakikan pintar nebak-nebak yang begituan... emangnya pass??" ..

"Ya... pass banget dan saya suka sekali potongan dan warnanya". 

"Ya.. udah kalau begitu pandai-pandailah kasih alasan kalau suamimu tahu ada yang baru".

E... besoknya di pakai tuh t-shirt ke tempat kuliah, aku jadi senang melihatnya.. saya dekati dia dan saya bisikkan " baju baru nich ye.... kamu cantik sekali..... yang di dalam juga baru khan???". dan toketnya sangat menonjol karena saya belikan t-shirt yang agak ketat " ya donk...." jawabnya

"Habis barang bagus dan pas lagi". 

"Tapi aku jadi pengen tahu... yang di dalam passnya kayak apa.".....

"Kalau mau  lihat buka aja sendiri... kalau berani". wah... gawat juga ini nyonya.

Beberapa hari kemudian... kami kebetulan ada tugas kelompok yang harus diketik dan kami dengan beberapa teman menjadi satu kelompok, saya tawarkan

"Ami... bagaimana kalau kita ketik di kantormu saja.. nanti hari Minggu." 

"Tapi engga enak kalau hanya berdua... apa nanti kata orang".... 

"Ya udah ajak saja si Febri... adikmu itu..." Si Febri juga satu kelompok dan kuliah sama2 kakaknya.

"O.. ya benar juga... udah aku tunggu jam 10.00".

Adiknya saya suruh yang bikin konsep, si Ami yang ngetik... saya yang bacakan apa-apa yang harus diketik, dan kami duduk bersebelahan... kebetulan si adiknya di ruang lain. Karena dia belum mahir.. pegang mouse... maka saya tuntun.... pertamanya dia kaget begitu tangan kami bersentuhan... dan mukanya jadi merah... maklum... orangnya sangat setia sama suami.... Saya

sering menghayalkan dia.... jadi so pasti ini kesempatan baik  pikirku. Duduk saya makin lama makin saya geser mendekatinya... dan saya coba tangan saya saya taruh di pahanya.... pertama didiamkan saja... terus dia bilang....

"Mas.... tangannya ...." dengan suara yang agak pelan dan sedikit gemetar, rupanya dia juga menikmati keberadaan tangan saya, terus saya bilang, "Aduh maaf engga sengaja., engga marahkan???" 

"Kalau engga sengaja engga apa-apa, tapi kalau sengaja dosanya besar" 

"Oh... ya Ami.... yang hitam (BRA pemberianku maksudnya) apa dipakai........" 

"Pakai hitam... siapa takut" jawabnya..... 

"Kalau sekarang boleh donk aku lihat....." 

"Nich....." dia perlihatkan saja talinya bagian depan... dan sedikit kelihatan gundukan toketnya. Si Otong jadi mengeliat seketika..... Jam 12. siang... 

"kita makan di mana ya"

Saya bilang "Bagaimana kalau kita beli nasi bungkus saja dan makan di sini"   

"Setuju" katanya. Kita suruh saya si Febri ke warung, dan sengaja saya pesan ayam panggang dan sate, agar agak lama juga dan tempatnya berbeda. Kami meneruskan tugas.. dan secara pelan2 aku taruh lagi tanganku di pahanya, "Mass.. tanganya.... nanti dilihat orang" Lagi2 dengan suara yang gemetar...  karena sudah tahu dia sudah menikmati pegangan tangan saya... maka saya bahkan memindahkannya agak mendekati vaginanya.....

"Di sini engga boleh... di sini saja engga apa2 khan????" sambil aku usap2 secara halus... dia justru merebahkan  kepalanya didada saya... Dan tanpa sadar aku pegang kepalanya dan aku arahkan mulutnya ke mulutku... nanti kami berpagutan... tanganku menerusakan meraba selangkangannya dan yang satunya meraba-raba toketnya.

"Maaaaaaaaaaasss... jangaaaaaaaaaaaaaan... engga boleh"  tapi dia menyambut dengan hangat kecupan dan ciuman saya" aku

pelorotkan CDnya dan saya masukkan tanganku ke selangkangannya... dan memainkan toketnya.... 

"Och....... sss...  ohh...ssss". Vaginanya sudah sangat basah rupanya. Sekitar 15 menit kami bercumbu... tiba2 ada ketokan

pintu di lantai satu, kami berada dil antai dua kantor Ami. Rupanya adiknya sudah sampai dengan belanjaannya, Febri tidak menemukan kakaknya, saya bilang kalau Ami lagi di kamar mandi ngambil air wuduk, sementara saya bersikap seperti tidak terjadi apa-apa.

Kami makan bersama..... Ami tampak agak pucat... tapi tidak menjadi perhatian adiknya. Habis makan.... saya usul lagi... bagaimana hasil cetakan ini kita fotocopy saja... "Febri bagaimana kalau kamu ke toko, sementara kami buat ringkasannya, jadi nanti kalau kita seminar sudah ada bahan yang sudah di singkat, karena makalah ini harus dijilid dan memerlukan banyak

copy, karena kalau dicetak... nanti tonner printernya cepat habis, lagi2 adiknya yang menjadi sasaran. Berangkatlah dia ke Toko untuk foto copy dan sekalian menjilid. Saya sudah hitung kalau itu setidak-tidaknya makan waktu 1 jam. 

"Buaaaaya kamu ya....... saya engga mau tinggal... mau nyusul saja ke Toko", tapi si Febri sudah kabur....

"Jangan marah.... begitu sayaaaang" sambil saya gandeng dia dan elus-elus kupingnya. 

"A...yo kita teruskan lagi". 

Dia bilang "Terus apanya"....

"Ya.... yang tadi... kan belum selesai". 

"Kalau begitu kita kita ruangan boss saya......" Padehal yang saya maksud meneruskan tugas. Wah...... ini dia....... pikir saya... Saya gendong dia...... dan saya lepaskan semua pakainnya... wau... memang masih kencang..... dengan bulu yang rapi...... saya buat seromatis mungkin... saya cium dia secara perlahan2 dan saya jilati seluruh tubunnya.... dia menggeliat-geliat. 

"Ooohhhh..... ojhhhh..... Maaaasss........." saya jilati juga vaginanya..... 

"Masssss!!! Jangan di situ.." tapi saya tetap saja menjilati itilnya.... dia menggelinjang ke kiri dan ke kanan... kadang2 pantatnya dianggat ke atas.... dan mulutnya tidak henti2nya mengeluarkan suara... huh....  huh...huh.....huh.....ssss,

di pegang kepalaku kuat2... dan rambuku ditarik... rupanya dia sudah orgasme.....

Saya naik ke perutnya saya kecup lagi puting susunya... dan memainkan lidah saya dan sekiti menggigit pelan2... dia nampak mulai naik lagi napsunya......... saya turun lagi ke vaginanya dan saya kecup dan mainkan itilnya dengan lidahku...... 

"Mas.... udaaaah......"

Karena mendengar udahhh.... begitu saya arahkan kontol saya yang pamjang 20 cm mengarah ke vaginanya..... 

"Cepat Mas, nanti ada Febri"  udah saya coba masukkan... agak sempit..... saya dorong lagi.... 

"Mas,...... cepaaaattt" aku sodok terus dan saya gantung kontol saya, masuk hanya kepalanya saja... masuk lagi.... keluarkan lagi..... sehingga pantatnya makin naik.... mengejar kontol saya. Akhirnya dia pegang pantat saya..... dan menggoyangkan

pantatnya sambil menekan pantat saya....... saya minta dia untuk bertukar posisi... saya di bawah dan dia menduduki saya..

"Uhh...uhh....uhhh...... Maaaass....." sambil dia memeluk saya rupanya dia sudah orgasme, sementara saya belum.... saya balik lagi tubuhnya sehingga dia pada posisi di bawah.... dan saya percepat sodokan.... dan saya hampir sampai.....

"Goyangkan...Ami...... ya,... ya.....  terus.... terus..." crooot.... crottt... crotttt.... saya terkulai di tubuhnya....

"Hebat kamu Mas...." saya belum pernah mengalami seperti ini ... biasanya..... suamiku hanya mencium saja dan terus main" :

"Kita sudah berbuat dosa... Mas.... jangan diulangi lagi... cukup sekali ini saja".

Tapi pembaca... yang namanya barang enak.... dan tidak ditemukan pada suaminya........ apa cukup sekali????? dan bagaimana dia mengatur pertemuan selanjutnya di rumahnya...... dia sanggup mengeluarkan dana yang tidak sedikit, hanya buat suaminya agar ikut jalan2 teman2 kantornya ke Bali...... agar kami bebas.....ke  ikuti lanjutannya.
